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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara literasi keuangan dan persepsi risiko terhadap
keputusan investasi pada Generasi Z. Sebagai kelompok demografis yang tumbuh di era digital dengan akses
informasi yang luas, memiliki karakteristik unik dalam pengambilan keputusan keuangan, termasuk dalam hal
investasi. Literasi keuangan, yang mencakup pemahaman individu mengenai konsep dasar keuangan seperti
pengelolaan uang, tabungan, dan investasi, diyakini memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan
investasi. Selain itu, persepsi risiko, yaitu bagaimana individu menilai dan merespons potensi kerugian dari
keputusan keuangan, juga mempengaruhi pilihan investasi mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan 300 responden dari Generasi Z yang telah atau berencana
untuk melakukan investasi. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang mengukur tingkat literasi
keuangan, persepsi risiko, dan keputusan investasi yang dibuat oleh responden. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen (literasi
keuangan dan persepsi risiko) terhadap variabel dependen (keputusan investasi). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan investasi Generasi Z.
Semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, semakin besar kemungkinannya untuk membuat keputusan
investasi yang lebih baik dan terinformasi. Sebaliknya, persepsi risiko menunjukkan pengaruh negatif terhadap
keputusan investasi, di mana individu dengan persepsi risiko yang tinggi cenderung lebih berhati-hati dan
enggan untuk berinvestasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan literasi keuangan dapat mendorong
Generasi Z untuk lebih berani dalam mengambil keputusan investasi yang berisiko namun potensial
menguntungkan, sementara persepsi risiko yang berlebihan dapat menjadi penghalang dalam pengambilan
keputusan tersebut.Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pendidikan keuangan dan penyusunan
strategi investasi yang lebih efektif bagi Generasi Z.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Persepsi Resiko, Keputusan Investasi, Gen Z

Article Info
Received date: 20 August 2024 Revised date: 30 August 2024 Accepted date: 07 September 2024

PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian di era globalisasi saat ini membuat individu dituntut untuk dapat
mengelola keuangan dengan baik. Investasi menjadi salah satu instrumen yang populer belakangan ini
dikalangan masyarakat, dimana pada masa sekarang ini banyak masyarakat yang memilih menyimpan
uang dalam bentuk investasi daripada menyimpan sendiri atau menabung dirumah selain itu pesatnya
perkembangan teknologi komunikasi memudahkan masyarakat mencari dan memperoleh informasi
mengenai investasi itu sendiri. Investasi memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi
suatu negara dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Investasi merupakan salah satu bentuk
penanaman modal yang biasanya dilakukan dalam jangka yang lama untuk pengadaan asset-aset atau
pembeliaan terhadap saham-saham dan surat berharga lainnya seperti obligasi dan reksadana untuk
memperoleh kentungan di masa depan (OJK, 2022).

Mudah dan efisiennya akses investasi semakin berkontribusi besar terhadap peningkatan jumlah
Single Investor Identification (SID) investor dari tahun ke tahun, hal ini dibuktikan dari iklim
investasi di Indonesia yang terus berada dalam tren positif. Berdasarkan data PT Kustodian Sentral
Efek Indonesia (KSEI) jumlah investor di pasar modal khususnya Single Investor Identification (SID)
terus mengalami peningkatan sejak tahun 2019 hingga februari 2023. Data statistik Kustodian Sentral
Erfek Indonesia (KSEI) menunjukkan pertumbuhan Singfle Investor Identification (SID) dapat dilihat
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bahwa pertumbuhan investor mengalami peningkatan setiap tahunnya dengan peningkatan drastis
terjadi pada saat pandemic Covid-19.
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Gambar 1. Pertumbuhuan Single Investor Identification (SID)
(Sumber : www.ksei.co.id )

Berdasarkan grafik investor pada gambar 1.1, dapat dilihat bahwa pasar modal menjadi
investasi yang dominan diminati masyarakat. Dari data PT Kustodiian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
yang telah menngumpulkan total penanam modal di lapangan pasar modal Indonesia dari 2020 sampai
Januari 2023 telah menembus angka 10.623.731.

Dilansir dari borneonews.co.id Kepala Kantor Perwakilan Bursa Efek Indonesia Sumatera
Selatan Hari Senin, 01 Agustus 2022 Mulyono di Palembang, mengatakan dominasi investor
sebelumnya berada di kalangan milenial namun setelah adanya pandemi COVID-19 justru bergeser ke
generasi Z dengan persentase mencapai 59,72 persen. Penelitian Stillman & Jonah (2017)
mengemukakan generasi Z adalah generasi kerja terbaru, lahir antara tahun 1995 sampai 2012, disebut
juga generasi net atau generasi internet. Generasi Z sedang berada pada jenjang pendidikan mulai dari
SD sampai perguruan tinggi dan beberapa sudah masuk pada dunia kerja.

Peningkatan sejumlah penanam modal ini tidak selaras dengan peningkatan pemahaman
keuangan di pasar modal. Dilansir dari cnbcindonesia.com menyatakan bahwa berlandaskan Survei
Nasional Literasi Keungan (SNLIK) dijalankan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di tahun 2022
menjabarkan jikalau indeks literasai keuangan di pasar modal mengalami penuruan, tetapi indeks
inkslusi keuangan pada pasar modal mengalami kenaikan pada 2022. Level pemahaman keuangan
berlandaskan bidang pada jasa keuangan dalam pasarmodal di tahun ini sampai posisi 4,11% pada
2022 dari periode 2019 di posisi 4,97% dan 2016 di posisi 4,40%. Sementara, level inklusi keuangan
di pasar modal kenaikan sehingga 5,19% dari periode 2019 sebesar 1,55% (Binekasri, 2022).

Hal ini menunjukkan tingkat literasi keuangan masyarakat pada sektor pasar modal semakin
menurun pada tahun 2022. Jumlah investor yang bertambah setiap tahunnya, terutama pada generasi Z
tidak diiringi oleh peningkatan literasi keuangan pada pasar modal sehingga dapat mengakibatkan
kurang baiknya keputusan investasi yang diambil sehingga dapat memperbesar peluang terjadinya
kerugian. Apalagi jika melihat data tingkat return pasar modal Indonesia dari tahun 2019-2022
ditemukan bahwa di tahun 2020 tingkat return pasar modal Indonesia mengalami penurunan yang
cukup drastis hingga menyentuh angka minus. Hal ini merupakan salah satu risiko investasi di pasar
modal yang harus dihadapi oleh semua investor (Baihaqqi, 2022).

Selain itu, kenaikan investor Gen Z dikhawatirkan karena adanya tren inklusi keuangan dapat
ditingkatkan melalui investasi dan saran investasi yang dilakukan oleh lingkungan paling dekat yang
dapat menjadi komunikator yang menyebarkan pesan, informasi, dan nasehat investasi, tetapi apabila
tiada diseimbangkan dengan pendidikan maka dapat menimbulkan sejumlah dampak negatif bagi
komunikann (Alvionita, 2016). Sehingga muncul perilaku YOLO (You Only Live Once) dan FOMO
(Fear of Missing Out) investasi sebab informasi dari influencer tentang saham dirasa mampu dan bisa
dipercaya, dan ada kekhawatiran bahwa sudah seharusnya secepatnya berinvestasi guna memperoleh
keuntungan yang diinginkan. Sehingga, para penanam modal pemula mungkin tiba-tiba dalam
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berinvestasi tanpa memperdalam pengetahuan diri terkait keuangan. Sehingga, para penanam modal
pemula mungkin tiba-tiba dalam berinvestasi tanpa memperdalam pengetahuan diri terkait keuangan.

Pengambilan keputusan investasi harus didasarkan dengan sikap rasional agar terhindar
kerugian dalam berinvestasi. Pengetahuan investasi berperan penting dalam membawa Gen Z dalam
pengambilan keputusan investasi yang rasional. Salah satu faktor yang memperngaruhi seorang
investor dalam mengambil kebijakan untuk keputusan investasi adalah pengetahuan tentang literasi
keuangan. Literasi keuangan merupakan kunci untuk membuat keputusan, dan seseorang akan
terhindar dari kesalahan dalam membuat keputusan yang berhubungan dengan keuangan Sulistyowati
et al., (2022). Tingkat literasi keuangan yang rendah juga dapat menjadi persoalan serius karena bisa
memberi dampak negatif terhadap perilaku keuangan yang pada akibatnya membuat risiko keuangan
yang dihadapi semakin besar. Pemahaman mengenai keuangan tidak selalu dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam mengambil sebuah keputusan, sehingga dalam mengambil suatu keputusan dapat
terjadi kemungkinan yang salah atau perkiraan yang melenceng dari yang diharapkan.

Kajian yang telah dilaksanakan oleh Sitinjak et al., (2021) menyatakan bahwasanya literasi
keuangan secara simultan berimpak pada keputusan investasi. Keluaran kajian tersebut selaras terhdap
kajian yang dijalankan menurut Widyastuti & Seno (2022) yang juga menerangkan jikalau
pemahaman keuangan secara simultan memberikan impak pada keputusan investasi. Namun berbeda
dibandingkan keluaran kajian yang dijalankan menurut Budiman et al., (2021) yang menerangkan
jikalau literasi keuangan tidak mempengaruhi penentuan keputusan investasi.

Terdapat faktor lainnya yang dapat mempengaruhi dalam menentukan keputusan investasi
yakni return dan resiko, resiko sendiri juga berpengaruh terhadap keputusan investasi. Resiko dalam
saham adalah penyimpangan dari keuntungan yang diinginkan. Resiko (risk) merupakan bentuk
kemungkinan kegagalan dalam pengembalian dana yang dialami dalam melakukan investasi.
Badriatin et al., (2022) mengemukakan aspek penting lainnya yang perlu dipertimbangkan ketika
memilih investasi adalah perspektif investor terhadap risiko. Setiap aktivitas investasi di mana
investor menilai manfaat prospektif dibandingkan potensi bahaya termasuk dalam kategori ini. Di
mana pun investor berinvestasi, selalu ada bahaya yang mungkin terjadi kapan saja, baik besar atau
kecil, jangka pendek atau jangka panjang. Investor dapat memilih untuk menerima risiko kapan pun
mereka mau. Oleh karena itu, investor harus memperhatikan bagaimana persepsi risiko di masa
depan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yolanda & Tasman, 2020) menyatakan bahwa
risiko memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Namun, pendapat ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fadila & Nuswandari, 2022) yang
menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi.

Berdasarkan uraian latar belakang dan pemaparan fenomena maupun research gap (ketidak
konsistenan) hasil penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai
“Hubungan literasi keuangan dan persepsi resiko terhadap keputusan investasi generasi Z”

METODE
Desain penelitian merupakan rancangan dalam penelitian yang menjelaskan mengenai berbagai

komponen yang akan digunakan serta berbagai aktivitas yang akan dillakukan selama proses
penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif Asosiatif. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
dengan perhitungan angka Sugiyono (2017). Penelitian kami menggunakan metode kuantitatif
asosiatif karena dapat menguji hubungan sebab-akibat antara variabel yang cocok untuk penelitian
dengan sampel yang tidak terlalu besar dan ingin menggeneralisasi hasil, efisien dalam pengumpulan
dan analisis data, serta memberikan kejelasan dan ketepatan dalam pengukuran variabel. Data yang
digunakan untuk pelaksanaan penelitian ini adalah data primer. Data primer tersebut didapatkan oleh
peneliti dari kuesioner yang disebarkan kepada responden. Baik dari Jenis penelitian dan juga data
yang akan kami gunakan itu juga berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dosen sebagai
selaku Pembimbing pembuatan Tugas Metodologi Penelitian ini.
Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang dapat menjadi pengaruh atau
penyebab terjaminya perubahan atau munculnya variabel dependen (Sugiyono, 2017).
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Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Dalam penelitian ini variabel dependen adalah keputusan investasi (Y). Keputusan investasi
menjadi variabel dependen dari persepsi risiko dan literasi keuangan karena kedua faktor tersebut
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap bagaimana seseorang membuat keputusan investasi.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang kami gunakan untuk mengumpulkan data primer dalam penelitian ini adalah
Angket atau kuesioner (Questionnaires).

Teknik Analisis Data

Analisis Hubungan Literasi Keuangan Dan Persepsi Resiko Terhadap Keputusan Investasi
Generasi Z ini akan kami teliti dengan metode Analisis Regresi Berganda. Menurut kami metode
Analisis regresi berganda ini dapat memudahkan kami untuk memeriksa hubungan antara dua variabel
independen (dalam hal ini, literasi keuangan dan persepsi risiko) terhadap satu variabel dependen
(keputusan investasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Investor Generasi Z

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan individu terhadap berbagai konsep
keuangan, seperti pengelolaan uang, investasi, tabungan, utang, perencanaan keuangan, dan lain
sebagainya. Hasil yang telah didapat oleh Peneliti yang telah melakukan Uji regresi linier berganda
yaitu, nilai Koefisien regresi dari variable Literasi keuangan yaitu sebesar 0,745 yang menandakan
bahwa variable Literasi Keuangan ini memiliki pengaruh positif terhadap variable Keputusan
Investasi. Lalu Variabel Literasi Keuangan memiliki nilai Sig sebesar 0,000 yang diketahui lebih kecil
dari nilai 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Variabel Literasi Keuangan ini memiliki pengaruh
terhadap Keputusan Investasi Investor Generasi Z. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Variabel
Persepsi Risiko memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Keputusan Investasi investor
generasi Z, maka dari itu Hipotesis 1 (H1) diterima dan Hipotesis Nol (HO) ditolak.

Hasil yang telah didapat ini membuktikan bahwa dengan memahami Literasi Keuangan yang
dimiliki oleh individu akan membantunya dalam mengambil tindakan atau keputusan dengan sangat
hati-hati, sehingga keputusan yang akan diambil nantinya akan bermanfaat dan tidak menimbulkan
kerugian untuk dirinya sendiri.

A. Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Investasi Investor Generasi Z

Hasil Penelitian yang berhasil dianalisis oleh Peneliti menunjukkan bahwa Hasil yang diperoleh
mendukung Hipotesis 0 yang menyebutkan Persepsi Resiko tidak berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Investasi pada Investor Generasi Z. Dapat dilihat pada nilai koefisien regresi untuk
variable Persepsi Risiko yaitu sebesar 0,059 maka nilai ini menunjukkan bahwa variable Persepsi
Risiko ini tidak memiliki pengaruh positif terhadap Variabel Keputusan Investasi, lalu untuk hasil Uji
Regresi Linier Berganda, Variabel Persepsi Risiko memiliki nilai Sig sebesar 0,634 yang Dimana
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variable Persepsi Risiko ini tidak memiliki
pengaruh terhadap Keputusan Investasi dari investor. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
Variabel Persepsi Risiko memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap Keputusan
Investasi investor generasi Z, maka dari itu Hipotesis 2 (H2) ditolak dan Hipotesis Nol (HO) diterima.

Hasil tersebut dapat membuktikan bahwa dengan memahami Tingkat risiko, serta mengetahui
apa yang akan terjadi kedepannya dan juga siap terhadap segala kemungkinan yang akan terjadi tidak
mempengaruhi secara signifikan terhadap tindakan yang akan diambil investor generasi Z saat ini.
Namun, ada baiknya persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan investasi yang dilakukan
investor generasi Z, karena sebelum menentukan untuk berinvestasi, seorang investor dapat membuat
keputusan dengan hati-hati sehingga melalui pertimbangan yang sangat matang.

SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan literasi keuangan dan
persepsi risiko terhadap keputusan investasi. Data pada penelitian ini diperoleh melalui kuesioner
yang disebarkan kepada responden dengan jumlah perolehan data sebanyak 34
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responden.Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah diuraikan, maka kesimpulan yang

diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Pada variabel Literasi Keuangan diketahui bahwa nilai Sig untuk Literasi Keuangan berada di
angka 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien yang berada pada angka 0,745. Dari kedua uji ini maka
dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan juga berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Investasi Investor Generasi Z.

2. Pada variabel Persepsi Risiko diketahui bahwa nilai Sig untuk Persepsi Risiko berada pada angka
0,634 > 0,05 dengan nilai koefisien regresi yang berada pada angka 0,059. Kedua uji ini tentunya
sudah menunjukkan bahwa Persepsi Risiko ini memiliki pengaruh yang positif tetapi tidak
signifikan terhadap Keputusan Investasi Investor pada Generasi Z
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